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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui masalah sosial dalam
fenomena sosial dimasyarakat ini adalah bentuk dari fakta sosial. Sebagai
upaya dalam memperoleh kebenaran atau mencari jawaban atas pertanyaan
dari masalah yang dihadapi peneliti maka peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk memperoleh data
berdasarkan subyektifitas masyarakat.

Pendekatan kualitatif dengan memperhatikan subyektifitas informan
mempunyai maksud bahwa penelitian yang akan dilakukan memerlukan data
dari hasil wawancara mendalam (depth interview). Peneliti tidak cukup dengan
hanya melakukan observasi. Akan tetapi data yang diambil dari subyektifitas
informan mampu mengungkap permasalahan yang sebernarnya terjadi. Dengan
kata lain kebenaran akan lebih akurat dapat diperoleh oleh peneliti.

Peneliti melihat masalah prostitusi di sekitar pesantren yang berada di
Desa Awang-awang ini merupakan suatu fenomena sosial. dengan mengkaji
fakta-fakta yang ada, peneliti mencari penyebab serta akibat yang ditimbulkan
dari proses sosial. Sehingga peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif
sebagai acuan proses dalam pelaksanaan penelitian di lapangan.

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menggunakan jenis penelitian

deskripsi. Penelitian dengan mengacu pada gambaran deskripsi data, diperoleh



dari informan sebagai subyek penelitian. Dengan demikian penéiti dapat
mengetahui sebab maupun akibat dari permasalahan yang ada dalam penelitian
tergamabar secara deskriptif.

Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi subyek yang alamiah. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik keabsahan data dilaksanakan
secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada generalisasi.
Dengan demikian, kriteria data pada penelitian kualitatif adalah obyek yang

alamiah atau sering disebut sebagai metode naturalistik.”’

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Desa Awang-awang Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto. Dalam penggalian data peneliti mengambil beberapa
tempat sebagai fokus lokasi penelitian. Tempat yang akan peneliti telaah
sebagai wilayah sumber data yang sesuai adalah warung remang-remang yang
ada di Desa Awang-awang, wilayah Awang-awang yaitu balai desa dan
pemukiman penduduk serta berbagai infrastruktur yang mendukung yaitu
keberadaan Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum dan kapolsek wilayah

setempat.

= Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV Alfabeta, 2009).
Hal. 1
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C. Jenis dan Sumber Data
Data merupakan salah satu komponen utama dalam proses pelaksanaan
penelitian. Karena pembacaan dan analisis peneliti didapatkan dari data yang
telah diperoleh. Lofland dan Lofland menjelaskan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya dalah
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*®
1. Data primer
Data primer diperoleh dari informasi yang diberikan oleh informan
yang bersangkutan. Misalnya, pernyataan yang dikemukakan oleh penghuni
Warung remang-remang di Desa Awang-awang (Pemilik, pelanggaan dan
pekerja seks komersial), Kepala Desa Awang-awang, Tokoh-tokoh
masyarakat dan masyarakat yang ada di perkampungan tersebut. Selain itu
data primer juga diperoleh dari pihak Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum
baik pengurus maupun santrinya serta informasi dari aparat penegak hukum.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dari hasil dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti seperti, hasil gambar, foto, data monografi desa dan
lain sebagainya. Data ini sebagai pelengkap atau pendukung adanya data
utama atau informasi yang telah diperoleh oleh peneliti di lokasi penelitian
yaitu Desa Awang-awang.
Data sekunder yang berhasil dihimpun oleh peneliti adalah

dokumentasi berupa gambar peta Desa Awang-awang, gambar infrastruktur

%8 | exy Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2007). Hal. 157.
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Desa Awang-awang, warung remang-remang beserta pelanggan dan pekerja
seks komersial, buku profil Pesantren Mamba’ul Ulum serta data Monografi

Desa Awang-awang tahun 2010.

D. Tahap-tahap Penelitian
1. Tahap Pra-lapangan
Pada tahap Pra-lapangan peneliti sudah membaca fenomena sosial
yang menarik untuk diteliti. Peneliti mulai memberikan pemahaman
bahwasanya fenomena sosial yang ada merupakan suatu masalah sosial
yang layak untuk diteliti. Selain itu peneliti juga bisa memulai untuk
melakukan pra pengamatan terkait dengan masalah yang akan diteliti.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, merupakan proses berkelanjutan. Pada
tahap ini, peneliti masuk pada proses penelitian. Hal-hal yang penting untuk
dilakukan sebelum penelitian berlangsung adalah proses perizinan. Karena
pfosedur seorang peneliti adalah dengan adanya izin dari obyek yang akan
diteliti. Setelah itu peneliti mulai melakukan penggalian data yang
diinginkan dan sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Berbagai data baik
data primer dan data sekunder peneliti peroleh sengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi serta trianggulasi data.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti sudah memperoleh dan

mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan. Setelah data terkumpul,
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dilakukan proses klasifikasi data. Pada proses ini pemilhan data dilakukan
untuk menyesuaikan data sesuai kebutuhan. Karena dalam penggalian data
akan tidak menutup kemungkinan dilakukan depth interview yang
menghasilkan data sebanyak-banyaknya. Setelah data sudah terkumpul
maka yang dilakukan adalah memilih teori yang sesuai untuk digunakan
sebagai pisau analisis masalah yang sudah terungkap dilapangan.

4. Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan adalah tahap akhir dari proses pelaksanaan
penelitian. Setelah semua komponen-komponen terkait dengan data dan
hasil analisis data serta mencapai suatu kesimpulan, peneliti mulai menulis
laporan dalam konteks laporan penelitian kualitatif. Penulisan laporan
disesuaikan dengan metode dalam penulisan penelitian kualitatif dengan

tidak mengabaikan kebutuhan peneliti terkait dengan kelengkapan data.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada peneltian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), interview

(wawancara), dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik yang
dilakukan dalam pencarian data pada penelitian kualitatif. Pengamatan
dilakukan dengan melihat kondisi maupun suasana ada pada fokus

penelitian. Selama observasi berlangsung, peneliti mampu memberikan
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gambaran awal tentang data yang akan digunakan secbagai bahan analisis
masalah yang ada. Dalam pénelitian ini observasi berlangsung di Desa
Awang-awang, lebih khususnya warung remang-remang, pesantren
Mamba’ul Ulum dan perkampungan warga.

Peneliti melakukan pengamatan di Desa Awang-awang, seperti
bagaimana suprastruktur desa, kondisi lingkungan masyarakat pada saat
pagi, siang dan malam hari, kondisi warung remang-remang pada saat pagi,
sore dan malam hari, serta kondisi Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum.

. Interview

Interview atau wawancara adalah salah satu cara untuk memperoleh
data dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilakukan dengan subyek
penelitian. Dalam proses wawancara, subyek penelitian atau informan harus
jelas, dengan mengetahui bagaimana latar belakang informan tersebut.
Pencarian informasi dengan cara wawancara terlebih dahulu ditentukan key-
informan (informan kunci). Key-informan merupakan sumber data yang
paling urgen dalam upaya pencarian data yang valid. Dalam peneliatian ini
yang menjadi key informan adalah pemilik warung remang-remang, Kepala
Desa Awang-awang dan Pengurus Pondok Pesantren Mamba’ul Ulum.

Adapun data-data dilapangan yang diperoleh dari informan adalah

sebagai mana dibawah ini:
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Tabel 1.

Daftar Informan Penelitian

Nama ~ Umur ~ Keterangan

Eko Denyo Kurniawan | 34 tahun Kepala Desa Awang-awang

Wawan 36 tahun | Staff Kesekretariatan Desa

Awang-awang

Herman 2tahun | Kepala Dusun Awang-
awang
Masnunah 62 tahun | Istri pemilik Pondok

Pesantren Mamba’ul Ulum

Mizpar 76 tahun | Warga Desa Awang-awang
yang pernah  menjabat
sebagai DPD Desa Awang-
awang dan pemilik tanah

warung remang-remang.

Gus Alex 35 tahun | Cucu  Pemilik Pondok
Pesantren Mamba’ul Ulum
serta sebagai kepala MA

Mamba’ul Ulum

Gus Rasyid 53 tahun | Putra pendiri Pesantren

Mamba’ul Ulum.

Valda 17 tahun | Santri di Pondok Pesantren

Mamba’ul Ulum dan siswi

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



di MA Mamba’ul Ulum
Evi Indarti 22 tahun | Warga Desa Awang-awang
Ifoni Dita 21 tahun | Warga Desa Awang-awang
Nur 48 tahun | Warga Desa Awang-awang
Ana 37 tahun | Warga Desa Awang-awang
Emi 27 tahun | Warga Desa Awang-awang
Winarsih 49 tahun | Warga Desa Awang-awang
Susi 25 tahun | Warga Desa Awang-awang
Mutma’innah 39 tahun | Warga Desa Awang-awang
Edi Suyanto 51 tahun | Kepela seksi Trantib /
linmas Kecamatan Mojosari
Syahlan 100 Pemilik Warung Remang-
tahun remang
Siti Khuraiyah 45 tahun | Tokoh Masyarakat Desa
Awang-awang
MA 35 tahun | Pekerja Seks Komersial
ME 32 tahun | Pekerja Seks Komersial
AN 32 tahun | Pekerja Seks Komersial
YL 40 tahun | Pekerja Seks Komersial
PA 51 tahun | Pengguna jasa PSK
Suparmin 52tahun | Kasi Humas Kapolsek

Mojosari
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pencarian data dilapangan yang
berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Penelitii perlu
mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung untuk memberikan
bukti secara rill bagaimana kondisi dilapangan terkait permasalahan yang
ada di masyarakat. Arsip-arsip dan data-data lainnya digunakan untuk
mendukung data yang ada dari hasil observasi dan interview.

Terdapat beberapa dokumentasi yang perlu diperoleh oleh peneliti.
Dokumentasi yang berhasil dihimpun oleh peneliti adalah gambaran sarana
dan prasarana desa seperti masjid, sekolah, balai desa dan lain sebagainya,
gambaran pondok pesantren, gamabran warung remang-remang dan data

monografi Desa Awang-awang tahun 2010.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, peneliti
menggunakkan teknik analisis deskripsi. Setelah data terkumpul baik dari data
primer maupun sekunder, peneliti menganalisis dalam bentuk deskripsi.
Analisis deskripsi merupakan analisis yang dikakukan dengan memberikan
gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan. Dari data yang
diperoleh di lapangan, langkah selanjutnya yaitu dianalisis dengan

menggunakan teori yang sudah ditentukan.
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G. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi. Terdapat tiga
macam trianggulasi, yaitu trianggulasi data, trianggulasi metode dan
trianggulasi paradigma. Trianggulasi Trianggulasi data merupakan upaya yang
dilakukan peneliti untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan
dengan cara membuktikan kembali kebasahan hasil data yang diperoleh
dilapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali kepada
informan-informan tentang data yang sudah didapat. Sedangkan trianggulasi
metode dan paradigma, peneliti menguji keabsahan dengan metode dan
paradigma yang berlainan.

Ketiga trianggulasi data tersebut diatas menjadi sebuah penguji dalam
keabsahan suatu data. Akan lebih baik lagi jika ketiga trianggulasi tersebut
dilakukan. Karena untuk menjaga kevalidan suatu data. Kendatipun demikian
penclitian hanya menggunakan salah satu dari trianggulasi tersebut tidak
menjadi masalah apabila data yang diperoleh sudah mencapai data yang valid.

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan trianggulasi data.
Proses keabsahan data dilakukan dengan mengkroscek ulang hasil temuan data
dengan malakukan penggalian data lagi. Wawancara dan observasi dilakukan

beberapa kali agar keabsahan data bisa dicapai.



